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A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) hubungan flourishing pada wanita karir berdasarkan 

pendidikan di Sumatera Barat, 2) hubungan flourishing pada wanita karir berdasarkan pendapatan di 

Sumatera Barat, dan 3) hubungan flourishing pada wanita karir berdasarkan jumlah anak di Sumatera Barat. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian adalah wanita karir di Sumatera 

Barat berjumlah 99 sampel. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen yang 

digunakan untuk penelitian berupa angket tertutup dengan digunakan uji korelasi pearson correlation. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa (1) terdapat hubungan antara kedua variabel yang bersifat positif dan 

signifikan antara  pendidikan dengan flourishing dengan nilai r hitung 0,505 dan nilai sig 0,000, (2) terdapat 

hubungan antara kedua variabel yang bersifat positif dan signifikan antara pendapatan dengan flourishing 

dengan nilai r hitung 0,261 dan nilai sig 0,009, dan (3) terdapat hubungan antara kedua variabel yang bersifat 

positif dan signifikan antara jumlah anak dengan flourishing dengan nilai r hitung 0,498 dan nilai sig 0,000. 

 
Kata kunci:  flourishing, wanita karir, Pendidikan, jumlah anak 

 

PENDAHULUAN  

Kebahagian antara laki-laki dan wanita itu berbeda. Para wanita lebih ekpresif dalam 

mengekspos kebahagiaan mereka. Menjadi seorang ibu merupakan sumber kebahagian bagi 

wanita karena mereka akan mendapatkan cinta dari orang yag dicintainya (Patnani & Si, 

2012). Namun di zaman sekarang banyak di antara wanita tidak puas bila berada di rumah 

saja sebagai ibu rumah tangga dan mereka memutuskan untuk masuk ke dalam dunia kerja 

(Apsaryanthi & Lestari, 2017).  

Penelitian yang dilakukan oleh Iklima (2014) menunjukkan bahwa PNS wanita di 

bagian Humas dan Penerimaan Kota Samarinda dapat menjalankan profesinya sebagaimana 

layaknya wanita profesional. Berkaitan dengan fungsi keluarga, wanita profesi (PNS) 

menjalankan dengan baik tujuh fungsi keluarga, yaitu fungsi ekonomi, fungsi perlindungan, 

fungsi sosialisasi, fungsi pendidikan, dan fungsi sosialisasi. Itu artinya terlihat jelas bahwa 

banyak wanita yang memiliki karir yang berhasil dan sukses.  Provinsi Sumatera Barat 

berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) sebagai daerah dengan tingkat keterlibatan tertinggi 

perempuan sebagai wanita karir di bidang profesional di tahun 2020 yaitu berjumlah 58,97% 

(Monavia Ayu Rizaty, 2020) dan menurut Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2020, 55,87% 

di antaranya sudah menikah atau berkeluarga.  

Salah satu wanita karir dan juga sebagai seorang ibu yang memiliki pendidikan dan 

pendapatan tinggi yang namanya sudah tak asing didengar, seorang tokoh yang terkenal 

menapaki layar perfilm-an Indonesia dan sekarang pun ia menjadi Dosen di salah satu 

Universitas ternama di Indonesia, Diandra Paramita Sastrowardoyo atau akrab disapa 

dengan Dian Sastro. Bukan hanya penampilan fisiknya saja yang menarik, Dian Sastro 

memiliki banyak prestasi baik secara akademik maupun non akademik.  
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Dian Sastro sudah banyak meraih piala dan award di dunia perfilm-an dan ia juga 

memiliki jiwa sosial yang tinggi dalam bidang pendidikan (Firman et al., 2020). Menurut 

Dian Sastro menjadi ibu sekaligus wanita karir memanglah tidak mudah, tetapi itulah Kartini 

saat ini dimana artinya menurut Dian Sastro adalah wanita harus selalu cari akal bagaimana 

hidup bisa balance dan swadaya. Dian juga mengakui bahwa ia akan bahagia mengurus 

keluarga kalau ia juga merasa sukses dalam pencapaian karirnya (Kompas.com, 2020).  

Wanita karir bila sudah mencapai kebermaknaan hidup yang positif yang di 

dalamnya ada sebuah tujuan hidup, kebebasan memilih, gairah hidup, dan bila hal tersebut 

mampu terpenuhi maka akan membuat seseorang merasakan kehidupan yang berarti dan 

hasil akhirnya akan menimbulkan perasaan bahagia. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Ditasari & Prabawati (2020), bahwa wanita yang bekerja memiiki emosi 

negatif yang sedikit dibanding dengan ibu yang tidak bekerja. Sumber kebagian ibu bekerja 

berasal dari sumber finansial; gaji dan jaminan hari tua, dan sumber non finansial; berupa 

cinta dari suami, anak, perasaan bangga, perasaan berguna karena peran yang dijalani, status 

sosial sebagai wanita karir, dll. 

Di Indonesia berdasarkan survei yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik setiap 3 

tahun sekali didapati 10 daerah dengan tingkat kesejahteraan terendah. Hasil survei 

September 2022 lalu ditemui Sumatera Barat berada pada posisi kesepuluh dengan indeks 

71,34 sebagai daerah dengan tingkat kesejahteraan terendah. Di dalam psikologi positif 

flourishing adalah tingkatan kesejahteraan tinggi dari well being (Jusoh et al., 2015; Effendy, 

2016).  

Menurut Diener dkk (2010), tujuan hidup, pertemanan yang positif, keterlibatan, 

kompetensi, harga diri, optimisme untuk  peningkatan well being merupakan konsep 

flourishing. Menurut Keyes (2002), orang dengan tingkat flourishing yang rendah 

mengakibatkan ia mudah untuk depresi, hal tersebut membuat seseorang tidak puas terhadap 

dirinya sendiri, mudah frustasi dalam menjalin hubungan dengan lingkungan sosial, mudah 

terpengaruh oleh tekanan sosial, sulit mengatur aktivitas yang akan dilakukan, tidak tahu 

makna kehidupan yang sebenarnya, dan tidak mampu mengelola tingkah laku yang baik. 

Konsep flourishing tidak dapat dipisahkan dari dua konsep filsafat yang berkaitan 

dengan kebahagiaan dan kesejahteraan yakni teori hedonic dan eudaimonic (de Ruyter, 

2007). Teori hedonic adalah memandang kebahagiaan yang bersifat subjektif dimana 

berkaitan dengan evaluasi individu terhadap dirinya sendiri (Jusoh, 2018; Deci & Ryan, 

2000). Teori hedonic ini fokusnya pada komponen feeling yang diaktualisasikan untuk 

mencapai kenikmatan dan menghindari rasa sakit (Effendy, 2016). Dalam pendekatan teori 

hedonic ini juga ada konsep well being dan happines diartikan serupa yakni untuk mencapai 

kesenangan, kenikmatan dan menghingdari rasa sakit (Huta & Waterman, 2014).  

Teori eudaimonic menurut Effendy (2016), berfokus pada komponen thinking yang 

artinya bagaimana manusia itu mampu realiasasi diri berfungsi penuh sebagai manusia dan 

memformulasikan pada aktualisasi potensi yang dimiliki. Konsep well being dan happines 

dalam pendekatan eudaimonic ini diartikan kualitas, realisasi diri, atau pun pertumbuhan 

pribadi individu. Flourishing dijadikan bahan penelitian ini untuk memperoleh pemahaman 

yang lebih komprehensif mengenai well being dan happiness (Tumanggor, 2021). 

Dalam pengukuran indeks kebahagian penelitian ini, pendidikan, pendapatan dan 

jumlah anak merupakan tiga karakteristik yang diukur. Wanita yang memiliki pendidikan 

tinggi memiliki tingkat kesejahteraan yang tinggi (Ryff, Magee, Kling, & Wing, dalam 

Synder & Lope, 2005). Menurut Patnani & Si (2012), pendapatan yang memuaskan juga 

menjadi salah satu sumber kebahagiaan bagi wanita.  

Jumlah anak di dalam keluarga mampu memengaruhi kebahagian dan tingkat 

kesejahteraan suatu keluarga. Semakin banyak jumlah anak bila diimbangi dengan sosial 

ekonomi yang baik maka akan berdampak pada kesejahteraan yang baik. Begitu pula 
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sebaliknya bila keadaan sosial ekonomi kurang mumpuni, banyak anak maka akan 

menurunkan kesejahteraan karena menurunkan tingkat konsumsi, menurunkan pendapatan 

dll (Hairunisa, 2021).  

Sebagaimana yang sudah dijelaskan di atas diansumsikan bahwa pendidikan, 

pendapatan dan jumlah anak mempengaruhi flourishing seseorang terutama pada wanita 

karir. Untuk itu penulis ingin mendeskripsikan elemen-elemen flourishing pada subjek 

penelitian dan melihat bagaimana hubungan flourishing pada wanita karir berdasarkan 

pendidikan, pendapatan dan jumlah anak di Provinsi Sumatera Barat.  
 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan korelasional. Variabel bebasnya (X) adalah tingkat pendidikan (X1), jumlah 

pendapatan (X2) dan jumlah anak (X3). Variabel terikatnya (Y) adalah Flourishing. Populasi 

yang dijadikan subjek penelitian dalam penelitian ini adalah wanita karir yang ditinjau dari 

tingkat pendidikan, pendapatan dan jumlah anak  di Provinsi Sumatera Barat. Penelitian ini 

menggunakan bagian dari teknik non probality sampling yaitu purposive sampling. 

purposive sampling merupakan teknik non probality sampling yang paling tinggi kualitasnya 

karena sebelumnya peneliti sudah membuat ciri-ciri atau karakteristik tertentu yang terkait 

dengan subjek penelitiannya.  Analisis data utama dalam penelitian ini menggunakan uji 

pearson correlation  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1. Uji Normalitas 

Variabel Nilai Sig Batas Sig Keterangan 

Unstandardized Residual 0,063 0,05 Normal 
 

Berdasarkan tabel 1 di atas diperoleh hasil uji normalitas menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov didapatkan nilai sig sebesar 0,063 dimana > 0,05. Artinya penyebaran 

data normal maka untuk menjawab hipotesa menggunakan uji pearson correlation. 

 

 

Tabel 2. Uji Linearitas 

Variabel Nilai Sig Batas Sig Keterangan 

Flourishing * Tingkat Pendidikan 0,000 0,05 Linear 

Flourishing * Pendapatan 0,008 0,05 Linear 

Flourishing * Jumlah Anak 0,000 0,05 inear 
 

Berdasarkan tabel 2 di atas diperoleh hasil uji linearitas menggunakan uji Means 

didapatkan nilai sig masing-masing variabel < 0,05. Artinya data bersifat linear maka untuk 

menjawab hipotesa menggunakan uji pearson correlation. 

 

Tabel 3. Korelasi Flourishing Berdasarkan Pendidikan, Pendapatan dan Jumlah 

Anak (N = 99) 

 
 Pendidikan Pendapatan Jumlah anak 

Flourishing  

.000 

 

.009 

 

.000 Nilai signifikansi 
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Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa terdapat hubungan antara kedua variabel yang 

bersifat positif dan signifikan antara tingkat pendidikan dengan flourishing pada wanita karir 

dengan nilai signifikan Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 artinya semakin tinggi pendidikan, maka 

semakin tinggi flourishing. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah  pendidikan yang 

dimiliki, maka semakin rendah flourishing. 

Terdapat hubungan antara kedua variabel yang bersifat positif dan signifikan antara 

pendapatan dengan flourishing pada wanita karir dengan nilai signifikan Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,009 artinya semakin tinggi pendapatan, maka semakin tinggi flourishing. Begitu 

juga sebaliknya, semakin rendah pendapatan yang dimiliki, maka semakin rendah 

flourishing. 

Terdapat hubungan antara kedua variabel yang bersifat positif dan signifikan antara 

jumlah anak dengan flourishing pada wanita karir dengan nilai signifikan Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,000 artinya semakin banyak jumlah anak, maka semakin tinggi flourishing. Begitu 

juga sebaliknya, semakin sedikit jumlah anak yang dimiliki, maka semakin rendah 

flourishing. 

 

Pembahasan 

1. Hubungan flourishing pada wanita karir berdasarkan pendidikan di Sumatera 

Barat. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa terdapat hubungan antara kedua variabel 

yang bersifat positif dan signifikan antara pendidikan dengan flourishing pada wanita 

karir, artinya semakin tinggi  pendidikan, maka semakin tinggi flourishing. Begitu juga 

sebaliknya, semakin rendah pendidikan yang dimiliki, maka semakin rendah flourishing.  

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Dahlia et 

al (2022) mengenai  kebahagiaan pada Masyarakat Gayo ditinjau dari tingkat 

pendidikan, menemukan bahwa ada korelasi positif tingkat pendidikan dengan 

kebahagiaan, dimana semakin tinggi tingkat pendidikan, maka semakin tinggi tingkat 

kebahagiaan.  Begitu juga dengan penelitian Saputri & Pierewan (2018) mengenai 

analisis hubungan tingkat pendidikan terhadap kebahagiaan rumah tangga keluarga 

Indonesia, menyimpulkan bahwa  tingkat pendidikan berpengaruh positif  terhadap 

kebahagiaan. 

Menurut Rahman et al (2018) bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar  dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya  untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan 

yang diperlukan dirinya dan masyarakat.   

Lebih lanjut  Rahman (2018)  menjelaskan bahwa pendidikan tidak hanya 

dipandang sebagai usaha pemberian informasi dan  pembentukan keterampilan saja, 

namun diperluas sehingga mencakup usaha untuk  mewujudkan keinginan, kebutuhan 

dan kemampuan individu sehingga tercapai pola hidup  pribadi dan sosial yang 

memuaskan, pendidikan bukan semata-mata sebagai sarana untuk  persiapan kehidupan 

yang akan datang, tetapi untuk kehidupan anak sekarang yang sedang mengalami 

perkembangan menuju ketingkat kedewasaannya.  Pendidikan diperlukan seseorang 

untuk mendapatkan informasi, dengan  tingginya pendidikan maka informasi yang 

didapat akan lebih banyak,  misalnya mengenai dunia kerja sehingga dapat 

meningkatkan kualitas  hidup seseorang (Bucheri, 2018; Handrianto et al., 2021; Hizriani 

et al., 2022).  

Terlihat pada penelitian bahwa tingkat pendidikan berkorelasi positif  terhadap 

kebahagiaan wanita karir.  Saputri (2018) menyatakan bahwa hubungan pendidikan 
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dengan kesejahteraan subjektif. Dimana tingkat pendidikan akan berhubungan dengan 

pekerjaan seseorang dan akan tingkat pendapatan sehingga akan mempengaruhi  

flourishing pada wanita karir. 

Berdasarkan hasil penelitian dari Rahayu (2016) tingkat pendidikan yang 

semakin tinggi akan menunjukkan kebahagiaan yang semakin tinggi pula. Tingkat 

pendidikan yang paling besar pengaruhnya pada kebahagiaan adalah ketika eseorang 

memiliki pendidikan tinggi. Sedangkan hasil penelitian Lestiani (2016)  menunjukkan 

bahwa responden dengan pendidikan terakhir S1 memiliki mean  kebahagiaan paling 

tinggi. 

Tingkat pendidikan berpengaruh pada kebahagiaan dikarenakan masyarakat pada 

umumnya beranggapan bahwa lulusan S1 lebih mudah mendapatkan pekerjaan yang 

memiliki jumlah gaji yang tinggi. Sesuai dengan penjelasan Firmansyah & Sakti (2017) 

bahwa pendidikan salah satu sektor penting dalam memberikan kontribusi terbesar 

dalam mengembangkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Pendidikan dapat 

dikatakan sebagai faktor utama dalam pengembangan SDM, dengan anggapan semakin 

tinggi pendidikan seseorang maka semakin tinggi pula kesadaran dalam berbagai aspek. 

Berdasarkan hal ini kesimpulan peneliti terhadap penelitian ini adalah ditemukan 

bahwa adanya korelasi positif antara tingkat pendidikan dengan  flourishing pada wanita 

karir, dimana semakin tinggi tingkat pendidikan maka akan semakin tinggi flourishing 

pada wanita karir. Sebaliknya semakin rendah tingkat pendidikan maka ada 

kecendeerungan semakin rendah flourishing pada wanita karir. Hal ini adanya 

keterkaitan antar tingkat pendidikan dengan posisi kerja sehingga akan mempengaruhi 

status ekonomi  yang nantinya mempengaruhi terhadap tingkat flourishing. 

2. Hubungan flourishing pada wanita karir berdasarkan pendapatan di Sumatera 

Barat 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa terdapat hubungan antara kedua variabel 

yang bersifat positif dan signifikan antara pendapatan dengan flourishing pada wanita 

karir, artinya semakin tinggi pendapatan, maka semakin tinggi flourishing. Begitu juga 

sebaliknya, semakin rendah pendapatan yang dimiliki, maka semakin rendah flourishing. 

Pendapatan atau income adalah uang yang diterima oleh seseorang dari 

perusahaan dalam bentuk gaji, upah, sewa, bunga dan laba termasuk juga beragam 

tunjangan, seperti kesehatan dan pension. Pendapatan merupakan semua penerimaan 

seseorang sebagai  balas jasanya dalam proses produksi. Balas jasa tersebut bisa berupa  

upah, bunga, sewa, maupun, laba tergantung pada faktor produksi pada  yang dilibatkan 

dalam proses produksi (Lestariani,  2017) 

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh  

Lestariani (2017) mengenai hubungan pendapatan wanita karir terhadap kesejahteraan 

ekonomi keluarga muslim, menyimpulkan bahwa pendapatan wanita karir memiliki 

hubungan yang signifikan terhadap kesejahteraan ekonomi keluarga muslim, dengan 

tingkat hubungan berada pada pada kategori  kuat. Besarnya kontribusi pendapatan 

wanita karir terhadap kesejahteraan ekonomi keluarga muslim sebesar 41,87% dan  

sisanya 58,13% dikontribusi oleh faktor lain. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nursyiana & Badriyah (2022), ditemukan 

bahwa semakin tinggi gaji, semakin bahagia wanita bekerja. Tentu saja, seseorang yang 

menerima gaji lebih tinggi juga akan lebih mungkin menerima barang dan jasa yang 

dibutuhkan, yang pada akhirnya akan meningkatkan tingkat kebahagiaan subjektif. 

Pekerja perempuan dengan upah yang lebih tinggi akan memiliki kesempatan yang lebih 

baik untuk mendapatkan barang dan jasa praktis sehingga mereka merasa aman untuk 

kebutuhan mereka dan tidak terlalu khawatir tentang kondisi keuangan mereka yang 

https://jurnal.causalita.com/index.php/cs


CAUSALITA: Journal Of Psychology  E-ISSN: 2988-2354 

https://jurnal.causalita.com/index.php/cs  

 

Vol. 1 No. 2 Tahun 2023   39 

mengarah kepada peningkatan tingkat kebahagiaan (Handrianto, 2013; Hafnidar et al., 

2021).  

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa adanya korelasi tingkat pendapatan 

dengan flourishing pada wanita karir. Penelitian yang dilakukan oleh Howell dan Howell 

(2008) menyebutkan bahwa dalam penelitian yang dilakukannya tentang aosiasi di 

tingkat individu menunjukkan hubungan yang positif, artinya orang yang memiliki 

pemndapatan yang tinggi lebih cenderung memiliki tingkat kepuasan hidup yang tinggi 

pula. Begitu pula pada wanita karir yang memiliki pendapatan yang tinggi, maka ia akan 

merasa puas terhadap hidupnya dan hal ini tentu meningkatkan flourishing bagi wanita 

karir tersebut. 

3. Hubungan flourishing pada wanita karir berdasarkan jumlah anak di Sumatera 

Barat 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa terdapat hubungan antara kedua variabel 

yang bersifat positif dan signifikan antara jumlah anak dengan flourishing pada wanita 

karir, artinya semakin banyak jumlah anak, maka semakin tinggi flourishing. Begitu juga 

sebaliknya, semakin sedikit jumlah anak yang dimiliki, maka semakin rendah 

flourishing. 

Hasil penelitian mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh  

Hairunisa (2021) mengenai pengaruh kehadiran anak dan jumlah anak  terhadap 

kebahagiaan orang tua, menemukan bahwa jumlah anak di dalam keluarga mampu 

memengaruhi kebahagian dan tingkat kesejahteraan suatu keluarga. Semakin banyak 

jumlah anak bila diimbangi dengan sosial ekonomi yang baik maka akan berdampak 

pada kesejahteraan yang baik. Begitu pula sebaliknya bila keadaan sosial ekonomi 

kurang mumpuni, banyak anak maka akan menurunkan kesejahteraan karena 

menurunkan tingkat konsumsi, menurunkan pendapatan (Hairunisa, 2021).  

Pengaruh jumlah dan keberadaan anak terhadap kebahagiaan orang tua 

tergantung pada keadaan sosial dan ekonomi orang tua. Ketika kondisi sosial ekonomi 

baik, lebih banyak anak terkadang dapat meningkatkan kesejahteraan, kepuasan, dan 

kebahagiaan orang tua. Namun, semakin banyak anak juga dapat menurunkan  

kesejahteraan, kepuasan atau kebahagiaan  orang tua, karena semakin banyak  anak dapat 

menurunkan tingkat konsumsi, menurunkan tingkat pendapatan, mempersingkat waktu. 

Oleh karena itu, bila memiliki banyak anak, perlu dilakukan peningkatan kualitas sumber 

daya manusia untuk meningkatkan nilai anak tersebut dan mengurangi tuntutan terhadap 

sumber daya orang tua.   

Terdapat Trade off, antara kualitas dan kuantitas anak. Jika kualitas anak 

memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap kesejahteraan orang tua, maka memiliki 

lebih banyak anak juga dapat menurunkan kesejahteraan orang tua. Menurut Model 

“Pertukaran  Kualitas-Kuantitas Anak” Becker, terdapat hubungan positif antara 

pendapatan keluarga dan kelahiran, dimana ketika pendapatan  meningkat, keinginan 

untuk memiliki anak akan meningkat, begitu juga dengan permintaan akan kualitas anak. 

Orang tua lebih bersedia memberikan pengasuhan dan Pendidikan yang lebih baik untuk 

anak-anak. Secara umum, elastisitas permintaan dalam kualitas anak lebih besar daripada 

jumlah anak (Zhilei, 2016). 

Berdasarkan analisis, jumlah anak yang banyak sangat mempengaruhi  kepuasan, 

kebahagiaan dan kesejahteraan  perempuan dibandingkan dengan laki-laki. Ketika 

wanita memiliki banyak anak, mereka kehilangan opportunity cost. Perempuan  

kehilangan banyak waktu luang,  partisipasi kerja dan pendapatan, sehingga 

kesejahteraan mereka agak menurun. Namun memiliki anak  perempuan dan laki-laki 

dapat meningkatkan kepuasan sampai  batas tertentu (Hairunisa, 2021) 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Kesimpulan untuk hasil penelitian yang telah dilakukan tentang korelasi 

flourishing ditinjau dari tingkat pendidikan, pendapatan dan jumlah anak pada wanita 

karir di Sumbatera Barat adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan antara kedua variabel yang bersifat positif dan signifikan 

antara tingkat pendidikan dengan flourishing pada wanita karir di Sumatera 

Barat. 

2. Terdapat hubungan antara kedua variabel yang bersifat positif dan signifikan 

antara pendapatan dengan flourishing pada wanita karir di Sumatera Barat 

3. Terdapat hubungan antara kedua variabel yang bersifat positif dan signifikan 

antara jumlah anak dengan flourishing pada wanita karir di Sumatera Barat. 

2. Saran 

1. Kepada Wanita Karir 

a) Disarankan kepada wanita karir bahwa pendidikan itu penting untuk 

meningkatkan kebahagian (flourishing) karena dengan pendidikan wanita 

mampu mengekplorasi dan mengaktualisasikan dirinya. Sehingga dengan 

kemampuan diri yang baik, wanita akan mampu menghasilkan pendapatan 

yang lebih baik untuk memenuhi kebutuhan dirinya atau pun keluarga serta 

dengan pendapatan yang baik memiliki anak yang banyak merupakan 

inventasi terbaik bagi perempuan di masa depan. 

b) Wanita karir hendaknya mampu menemukan banyak sumber-sumber 

kebahagiaan sejati melalui kegiatan-kegiatan yang positif, seperti kegiatan 

sosial, melatih potensi yang dimiliki, dan memberdayakan hobi yang 

bermanfaat bagi orang lain. 

2. Kepada Pemerintah Provinsi Sumatera Barat 

Disarankan kepada pemerintah  Provinsi Sumatera Barat perlu adanya kebijakan 

khusus bagi wanita rumah tangga yang berkarir sehingga mempengaruhi 

terhadap kebahagiaan diri dan kebahagiaan keluarga. 

3. Kepada Peneliti Selanjutnya 

Kepada  peneliti lain disarankan untuk melakukan penelitian lain terkait dengan 

psikologi wanita karir yang berkeluarga seperti pengarunya terhadap pola 

pengasuhan dan pendidikan anak. 
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